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Abstrak— Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) di Kelurahan Bandar Lor, Kota Kediri, dengan fokus pada pengenalan dan penerapan 

permainan tradisional sebagai media edukatif bagi siswa sekolah dasar. Permasalahan yang dihadapi adalah 

rendahnya aktivitas fisik dan interaksi sosial anak akibat dominasi permainan berbasis gawai. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan aktivitas fisik, memperkuat interaksi sosial, serta menanamkan nilai-nilai 

karakter dan budaya lokal melalui permainan tradisional. Metode pengabdian dilaksanakan secara 

partisipatif dengan melibatkan anak-anak sekolah dasar sebagai sasaran utama melalui kegiatan bermain 

bersama menggunakan permainan engklek dan gobak sodor. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa anak-anak 

berpartisipasi aktif dan antusias selama pelaksanaan kegiatan, terjadi peningkatan aktivitas gerak, serta 

terjalin interaksi sosial dan kerja sama antar peserta. Selain itu, kegiatan ini memperoleh respons positif 

dari masyarakat dan orang tua. Dengan demikian, permainan tradisional dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

edukatif dan rekreatif yang efektif dalam mendukung perkembangan anak sekaligus pelestarian budaya 

lokal di lingkungan masyarakat. 

Kata Kunci— pengabdian kepada masyarakat, permainan tradisional, aktivitas fisik anak 

Abstract— This community service activity was conducted through the Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

program in Bandar Lor Village, Kediri City, focusing on the introduction and implementation of traditional 

games as an educational medium for elementary school students. The main problem addressed was the low 

level of physical activity and social interaction among children due to the dominance of digital-based 

games. This activity aimed to increase children’s physical activity, strengthen social interaction, and instill 

character values and local cultural awareness through traditional games. The community service was carried 

out using a participatory approach by involving elementary school students as the main participants in 

structured play activities using traditional games, namely engklek and gobak sodor. The results showed that 

children actively and enthusiastically participated in the activities, experienced increased physical 

movement, and developed better social interaction and cooperation among participants. In addition, the 

activity received positive responses from the community and parents. Therefore, traditional games can be 

utilized as an effective educational and recreational medium to support children’s development while 

preserving local culture within the community.  
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 I. PENDAHULUAN 

  Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa perubahan 

signifikan terhadap pola aktivitas anak-anak(Suhadarliha et al., 2024), khususnya dalam kegiatan 

bermain. Anak-anak saat ini cenderung lebih banyak menghabiskan waktu dengan permainan 

berbasis gawai dibandingkan aktivitas bermain yang melibatkan gerak fisik dan interaksi sosial 

secara langsung. Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya aktivitas fisik, berkurangnya 

interaksi sosial, serta semakin terpinggirkannya permainan tradisional yang sejatinya memiliki 

nilai budaya dan edukatif. Sejumlah kajian menunjukkan bahwa dominasi permainan digital 

berkontribusi terhadap rendahnya stimulasi motorik dan berkurangnya kesempatan anak untuk 

mengembangkan keterampilan sosial melalui interaksi nyata dengan lingkungan sekitarnya 

(Puspitasari et al., 2022; Faisol et al., 2024; Rahman et al., 2023). 

Permasalahan serupa juga ditemukan di lingkungan Kelurahan Bandar Lor, Kota Kediri, 

yang merupakan wilayah perkotaan dengan tingkat paparan teknologi yang cukup tinggi. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN), anak-

anak di wilayah ini lebih familiar dengan permainan digital dibandingkan permainan tradisional 

yang dahulu menjadi bagian dari aktivitas bermain sehari-hari. Akibatnya, aktivitas fisik anak 

cenderung berkurang dan pola bermain menjadi lebih individual. Padahal, aktivitas bermain yang 

melibatkan gerak tubuh memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan motorik kasar, 

melatih kerja sama, serta membangun nilai-nilai sosial dan karakter anak sejak usia dini (Didik et 

al., 2023; Helmy Febriansyah et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

dengan tujuan menghidupkan kembali permainan tradisional sebagai alternatif kegiatan positif 

bagi anak-anak di Kelurahan Bandar Lor. Kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan aktivitas 

fisik anak, memperkuat interaksi sosial, serta menanamkan nilai-nilai kebersamaan dan budaya 

lokal melalui aktivitas bermain yang edukatif dan menyenangkan. Selain itu, pengabdian ini 

diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran anak-anak dan masyarakat sekitar terhadap 

pentingnya pelestarian permainan tradisional sebagai bagian dari identitas sosial dan budaya 

masyarakat. 

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pengenalan dan 

pelaksanaan permainan tradisional, khususnya engklek dan gobak sodor, melalui kegiatan 

bermain bersama yang terstruktur dan partisipatif. Permainan tersebut dipilih karena mudah 

diterapkan di lingkungan permukiman, tidak membutuhkan peralatan yang kompleks, serta 

mampu melibatkan anak-anak secara aktif. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa permainan 

engklek efektif dalam meningkatkan keseimbangan, kelincahan, dan kekuatan otot anak melalui 

aktivitas melompat dan menjaga postur tubuh (Darmawati & Widyasari, 2022; Didik et al., 2023). 

Sementara itu, permainan gobak sodor terbukti mampu melatih kelincahan, kecepatan reaksi, 
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serta kerja sama tim melalui pola gerak lari, menghindar, dan koordinasi antarpemain (Suharti et 

al., 2022; Wicaksono & Primasoni, 2021). 

Secara teoretis, permainan tradisional merupakan bentuk aktivitas bermain yang selaras 

dengan karakteristik perkembangan anak karena mampu menstimulasi aspek fisik dan sosial 

secara bersamaan. Aktivitas bermain melalui permainan tradisional memungkinkan anak untuk 

bergerak aktif, berinteraksi dengan teman sebaya, serta belajar mematuhi aturan dalam suasana 

yang menyenangkan. Selain itu, permainan tradisional juga mengandung nilai-nilai karakter 

seperti disiplin, sportivitas, tanggung jawab, dan kerja sama yang terbentuk secara alami melalui 

proses bermain (Gustira et al., 2023; Nursasih et al., 2022). Dengan demikian, permainan 

tradisional tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media pembelajaran 

kontekstual berbasis pengalaman langsung. 

Melalui pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan permainan 

tradisional dapat kembali menjadi bagian dari aktivitas keseharian anak-anak di Kelurahan 

Bandar Lor. Dampak yang diharapkan tidak hanya berupa peningkatan aktivitas fisik dan interaksi 

sosial anak, tetapi juga tumbuhnya kesadaran budaya serta terciptanya lingkungan bermain yang 

sehat, edukatif, dan berbasis kebersamaan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model 

pengabdian masyarakat yang aplikatif dan berkelanjutan dalam upaya pelestarian permainan 

tradisional di tengah arus modernisasi.  

 II. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Metode kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan, memahami, dan merangkum 

secara sistematis proses pelaksanaan kegiatan pengenalan permainan tradisional serta dampaknya 

terhadap aktivitas fisik dan interaksi sosial anak-anak di Kelurahan Bandar Lor, Kota Kediri. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji fenomena sosial secara kontekstual dan 

alami, terutama dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang menekankan pada proses, 

partisipasi, serta respon subjek terhadap program yang dilaksanakan (Pasaribu et al., 2024). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di lingkungan permukiman Kelurahan Bandar Lor dengan 

memanfaatkan ruang terbuka sebagai area bermain anak. Subjek kegiatan meliputi anak-anak 

sekolah dasar sebagai sasaran utama, masyarakat sekitar, serta mahasiswa Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) sebagai pelaksana program. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

langsung terhadap jalannya kegiatan permainan engklek dan gobak sodor, pengamatan terhadap 

tingkat partisipasi dan interaksi sosial anak selama kegiatan berlangsung, serta dokumentasi 

kegiatan sebagai data pendukung. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif 

untuk menggambarkan pelaksanaan kegiatan dan perubahan perilaku anak yang tampak selama 

proses pengabdian, khususnya terkait peningkatan aktivitas fisik dan interaksi sosial (Angga et 

al., 2023). 

 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada 

siswa sekolah dasar di Kelurahan Bandar Lor, Kota Kediri, berbagai aktivitas pengenalan dan 

praktik permainan tradisional telah dilakukan dengan tujuan meningkatkan aktivitas fisik dan 

interaksi sosial anak. Hasil yang diperoleh dari kegiatan tersebut dapat dirangkum ke dalam 

beberapa aspek utama sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Permainan Tradisional di Kelurahan Bandar Lor 

No Aspek Pengembangan Hasil 

1 Aktivitas Fisik Terjadi peningkatan aktivitas fisik anak melalui gerakan 

berlari, melompat, dan menjaga keseimbangan selama 

permainan engklek dan gobak sodor. 

2 Interaksi Sosial Anak-anak menunjukkan peningkatan interaksi sosial melalui 

kerja sama tim, komunikasi aktif, dan sikap saling menghargai 

antar teman sebaya. 

3 Disiplin dan Sportivitas Anak mampu mengikuti aturan permainan, menunggu giliran, 

serta menerima kemenangan dan kekalahan dengan sikap 

sportif. 

4 Minat terhadap 

Permainan Tradisional 

Meningkatnya ketertarikan anak terhadap permainan 

tradisional sebagai alternatif kegiatan bermain yang 

menyenangkan dan edukatif. 

Berdasarkan Tabel 1, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaksanaan permainan 

tradisional memberikan dampak positif terhadap perkembangan fisik dan sosial anak-anak di 

Kelurahan Bandar Lor. Peningkatan aktivitas fisik terlihat dari keterlibatan anak secara aktif 

dalam berbagai gerakan selama permainan berlangsung. Aktivitas ini memberikan stimulasi gerak 

yang sebelumnya relatif terbatas akibat dominasi permainan berbasis gawai dalam keseharian 

anak. 

Selain aspek fisik, permainan tradisional juga berkontribusi pada penguatan interaksi 

sosial anak. Melalui permainan engklek dan gobak sodor yang dilakukan secara berkelompok, 

anak-anak belajar bekerja sama, berkomunikasi secara efektif, serta membangun rasa 

kebersamaan. Interaksi yang terjalin selama permainan mendorong anak untuk saling menghargai 

dan menumbuhkan sikap sportivitas dalam menerima hasil permainan. 

Ketertiban dan kedisiplinan anak juga menjadi salah satu hasil penting dari kegiatan ini. 

Anak-anak mampu mengikuti aturan permainan, menunggu giliran, serta menjaga sikap selama 

kegiatan berlangsung. Kondisi tersebut menciptakan suasana bermain yang aman, nyaman, dan 

kondusif, sehingga mendukung tercapainya tujuan kegiatan pengabdian. Respon positif juga 

ditunjukkan oleh orang tua yang mengamati perubahan perilaku anak menjadi lebih aktif secara 

fisik dan berkurangnya ketergantungan terhadap permainan digital. 

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan 

permainan tradisional sebagai media pengabdian kepada masyarakat efektif dalam meningkatkan 

aktivitas fisik, memperkuat interaksi sosial, serta menumbuhkan minat anak terhadap permainan 

berbasis budaya lokal. Hal ini menegaskan bahwa permainan tradisional dapat dijadikan alternatif 

kegiatan bermain yang edukatif dan aplikatif dalam mendukung tumbuh kembang anak di 

lingkungan masyarakat. 
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Gambar 1 Permainan Tradisional Engklek 

 

Gambar 2 Permainan Tradisional Gobak Sodor 

 IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Bandar Lor, Kota Kediri, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan permainan tradisional sebagai media kegiatan mampu memberikan dampak positif 

terhadap aktivitas fisik dan interaksi sosial siswa sekolah dasar. Penerapan permainan engklek 

dan gobak sodor mendorong anak untuk terlibat aktif dalam kegiatan bermain yang melibatkan 

gerak tubuh, kerja sama, serta kepatuhan terhadap aturan, sehingga tercipta aktivitas bermain yang 

sehat, edukatif, dan menyenangkan. 

Selain meningkatkan aktivitas fisik, kegiatan pengabdian ini juga berkontribusi dalam 

menumbuhkan nilai-nilai sosial dan karakter anak, seperti kerja sama, sportivitas, disiplin, dan 

tanggung jawab. Dukungan dari masyarakat dan orang tua menunjukkan bahwa permainan 

tradisional masih relevan dan efektif sebagai alternatif kegiatan anak di tengah perkembangan 

permainan berbasis digital. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa 

permainan tradisional dapat dimanfaatkan sebagai media edukatif sekaligus sarana pelestarian 

budaya lokal dalam mendukung tumbuh kembang anak di lingkungan masyarakat. 
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